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POLA PEMANFAATAN RUANG KAWASAN PERUMAHAN DALAM

MENDUKUNG KEBERLANJUTAN SUB DAS LEPO-LEPOThe Spatial Use of Housing Area to SupportThe Sustainability of Lepo-Lepo Sub Watershed
Abdillah MunawirJurusan Ilmu Lingkungan, FHIL Universitas Halu OleoEmail : abdillahmunawir@gmail.com

ABSTRAKPenelitian ini dilakukan pada kawasan perumahan di Sub DAS Lepo-Lepo dan bertujuan untuk :mengetahui pola pemanfaatan ruang kawasan perumahan, mengevaluasi dampak kawasan perumahan, danmenentukan desain pemanfaatan ruang kawasan perumahan yang dapat mendukung keberlanjutan Sub DASLepo-Lepo.Penentuan sampel dilakukan secara proportional purposive sampling dan areal random sampling. Datapenelitian diperoleh melalui wawancara dan observasi dan dianalisis menggunakan Analisis : PenggunaanLahan, Daya dukung dan Daya Tampung Lahan, Uji Kualitas dan Kuantitas Air, Uji Permeabilitas Tanah,Deskriptif Kualitatif dan Evaluasi Dampak Matrix Leopold Modifikasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Pola pemanfaatan ruang kawasan perumahan : memilikitipologi pembangunan dan pengembangan perumahan arah horizontal, tidak sesuai dengan kapasitas dayadukung dan daya tampung lahan, belum memenuhi standar kualitas lingkungan; (2) Keberadaan kawasanperumahan memberi dampak pada penurunan kualitas lahan sebesar 20% dan merupakan dampak sangatpenting terkait dengan keberadaan kawasan perumahan yang bersifat permanen; (3) Desain pemanfaatan ruangmeliputi pembuatan : tanggul bronjong pada tepi sungai di sepanjang kawasan perumahan, bak kontrol dansumur resapan pada sistem drainase perumahan, dan taman/ruang terbuka hijau dengan memanfaatkan lahanpekarangan dan lahan kosong dalam kawasan perumahan.Kata Kunci : Pola pemanfaatan ruang, kawasan perumahan, keberlanjutan Sub DAS Lepo-Lepo.
PENDAHULUANLaju pertumbuhan penduduk yangcepat menyebabkan kebutuhan akan lahansemakin meningkat. Ketidakseimbangantersedianya lahan yang semakin terbatasdengan jumlah penduduk yang semakinmeningkat menyebabkan perlunya arahanpengembangan kawasan terutamapengembangan kawasan perumahan danpermukiman. Tahun 2011 pemerintah KotaKendari membuat suatu StrategiPengembangan Permukiman Dan InfrastrukturPerkotaan (SPPIP) yang menyebutkan bahwakawasan bagian Selatan Kota Kendari (Baruga,Poasia dan Kambu) diarahkan untukpembangunan dengan kepadatan sedang danterkontrol yaitu 75-100 jiwa/ha atau 15-20 unitrumah/ha.Kondisi yang terjadi pada tahun 2014menunjukkan bahwa di Sub DAS Lepo-Lepoyang sebagian besar adalah Kecamatan Baruga,telah terdapat beberapa kawasan perumahan

yang berada/berbatasan langsung dengansungai. Seiring pertambahan penduduk yangsemakin padat dan didukung denganpeningkatan akses jaringan infrastruktur,arahan pengembangan kawasan perumahan diKecamatan Baruga yang menyebabkanbertambahnya luasan kawasan terbangundapat mengakibatkan berkurangnya fungsiresapan. Letak kawasan perumahan yangberada/berbatasan langsung dengan sungaidapat menjadi sumber penghasil air limbahyang dapat merusak kualitas air sungai.Perumahan merupakan suatu kawasanhunian yang dapat berkembang seiring dengandinamika para penghuninya. Sebagai suatukawasan hunian, kawasan perumahan dapatmempengaruhi lingkungan sekitarnya melaluiberbagai aktivitas warga yang terjadididalamnya. Aktivitas warga dalampemanfaatan ruang di kawasan perumahandapat menimbulkan dampak terhadaplingkungan dan sekitarnya. Kondisi yang terjadisaat penelitian ini dilakukan, dimana
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ketidakmampuan PDAM dalam menyediakanair bersih secara regular menyebabkan hampirsetiap rumah dalam kawasan perumahanmenggunakan sumur bor. Penggunaan sumurbor di setiap rumah menyebabkan penurunanmuka air tanah “dalam”, sehingga diindikasikanterjadi pengurangan kuantitas air tanah. Selainpenggunaan sumur bor, kondisi sistempembuangan/drainase air limbah yangdialirkan langsung ke sungai dapatmenyebabkan pencemaran terhadap sungaisehingga dapat mengakibatkan penurunankualitas air sungai.Pertumbuhan penduduk yang semakintinggi menyebabkan hampir seluruh wargakawasan perumahan melakukan renovasidengan menambah luasan rumah. Perluasanrumah menyebabkan meluasnya kawasanterbangun sehingga porsi ruang terbuka yangjuga berfungsi sebagai area resapan menjadilebih kecil. Sebagaimana fungsi Sub DAS Lepo-Lepo (menampung, menyimpan danmengalirkan air hujan), maka terjadinyapenurunan fungsi resapan, penurunan kualitasair dan berkurangnya kuantitas air tanahsangat mempengaruhi keberlanjutan Sub DASLepo-Lepo. Perlindungan dan pengawasanterhadap segala bentuk ancaman yangberpotensi merusak atau menurunkan kualitaslingkungan/lahan menjadi sangat penting.Bertitik tolak pada permasalahan yangtelah dipaparkan, maka dilakukan penelitianyang bertujuan untuk : mengetahui polapemanfaatan ruang kawasan perumahan di SubDAS Lepo-Lepo; mengevaluasi dampakkawasan perumahan terhadap keberlanjutanSub DAS Lepo-Lepo; dan menentukan desainpemanfaatan ruang kawasan perumahan yangdapat mendukung keberlanjutan Sub DAS Lepo-Lepo. Hasil penelitian diharapkan dapatmemberi manfaat : sebagai sumbanganpengetahuan dan informasi bagi masyarakat;sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintahdaerah dalam menyusun kebijakan arahanpengembangan kawasan perumahan, memberiperizinan pembangunan kawasan perumahan,dan menyusun kebijakan pengelolaan Sub DASLepo-Lepo; serta sebagai bahan masukan bagipihak pengembang perumahan (Developer)dalam membuat design infrastruktur kawasan

perumahan yang dapat mendukungkeberlanjutan Sub DAS Lepo-Lepo.
METODE PENELITIANPenelitian ini dilakukan pada kawasanperumahan di Sub DAS Lepo-Lepo, yangdilaksakan pada bulan April 2014 sampaidengan Juni 2014. Populasi dalam penelitianini adalah masyarakat yang berada di dalamdan di sekitar kawasan perumahan pada SubDAS Lepo-Lepo. Pengambilan sampeldilakukan terhadap 3 (tiga) komponen utamayaitu wilayah, manusia/masyarakat dan fisiklahan (sungai/air dan tanah). Penentuansampel dilakukan dengan menggunakanmetode area random sampling untuk wilayahdan metode proportional purposive samplinguntuk responden.Responden dari luar kawasanperumahan ialah rumah tangga masyarakatyang tinggal di sekitar perumahan dengan jarakkurang dari satu kilometer (< 1 km) darikawasan perumahan. Responden diambilsebanyak 5-15 % dari keseluruhan rumahtangga dan diwakili oleh masing-masing 1orang dari perwakilan tiap rumah tangga(kepala atau ibu rumah tangga). Totalresponden dari luar kawasan perumahansebanyak 27 orang untuk seluruh kawasanperumahan yang menjadi sampel.Penentuan responden rumah tangga didalam kawasan perumahan didasarkan padatipe perumahan dengan asumsi bahwa aktivitasrumah tangga untuk tipe rumah sejeniscenderung mirip/sama. Responden diambilsebanyak 5-15 % dari keseluruhan rumahtangga dan diwakili oleh masing-masing 1orang dari perwakilan tiap rumah tangga(kepala atau ibu rumah tangga). Totalresponden dari dalam kawasan perumahansebanyak 36 orang untuk keseluruhan kawasanperumahan yang menjadi sampel.Pengambilan sampel air dilakukanpada delapan titik/stasiun yang tersebar disepanjang sungai yang melintasi kawasanperumahan dan di ujung saluran drainase yangdiarahkan langsung ke sungai pada setiapkawasan perumahan. Sedangkan pengambilansampel tanah dilakukan pada sembilan belas
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titik yang tersebar di dalam kawasanperumahan. Seluruh sampel, data danimformasi yang diperoleh dianalisismenggunakan analisis : penggunaan lahan, dayadukung dan daya tampung lahan, uji kualitasdan kuantitas air, uji permeabilitas tanah,deskriptif kualitatif dan menggunakan matrixevaluasi dampak Leopold yang telahdimodifikasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola Pemanfaatan Ruang Kawasan
PerumahanPola Pemanfaatan ruang kawasanperumahan merupakan bentuk pemanfaatanruang yang menggambarkan ukuran fungsi,serta karakter kegiatan manusia dalammemanfaatkan ruang kawasan perumahan.Pola/bentuk pemanfaatan ruang kawasanperumahan di Sub DAS Lepo-Lepo meliputi :tipe pembangunan dan pengembanganperumahan, penyediaan sarana dan prasaranalingkungan, aktivitas-aktivitas masyarakatdalam memanfaatkan sarana dan prasaranalingkungan yang ada, serta aktivitas lainnya didalam kawasan perumahan. Pola-polapemanfaatan ruang kawasan perumahan di SubDAS Lepo-Lepo berdasarkan hasil observasi,wawancara, pengukuran dan perhitunganmenunjukkan bahwa :1. Terkait dengan wujud pemanfaatan ruangkawasan perumahan, pembangunanperumahan pada wilayah yang berdekatandengan sungai harus memenuhi syaratkriteria garis sempadan sungai.Berdasarkan hasil pengukuran danpengamatan terhadap sungai-sungai yangberada disekitar kawasan perumahan,diketahui bahwa sungai tidak bertangguldengan kedalaman tidak lebih dari 3 (tiga)meter. Dalam Peraturan Pemerintah No.38 Tahun 2011 tentang Sungai, kondisisungai seperti di atas, garis sempadansungai ditetapkan sekurang-kurangnya 10(sepuluh) meter dihitung dari tepi sungai.Dari hasil pengamatan langsung, diketahuibahwa beberapa kawasan perumahanyang telah terbangun tidak memenuhisyarat garis sempadan sungai dimana garissempadan sungai perumahan BTN Graha

Lepo-Lepo Indah hanya sepanjang 6 msedangkan BTN BPH / Barebo hanyasepanjang 8 m.2. Tipologi pembangunan danpengembangan kawasan perumahan diSub DAS Lepo-Lepo menggunakan tipologiarah horizontal yang dilengkapi dengansarana dan prasarana lingkungan.Penyediaan sarana dan prasaranalingkungan kawasan perumahan di SubDAS Lepo-Lepo pada dasarnya telahmemenuhi standar pelayanan minimalperencanaan penataan ruang kawasanperumahan untuk kebutuhan 4 (empat)orang per rumah tangga.  Akan tetapi,seiring pertambahan penduduk yangsemakin tinggi menyebabkan beberapaprasarana lingkungan tidak mampu lagimemenuhi kebutuhan seluruh warga.Beberapa prasarana yang tidak mampulagi memenuhi kebutuhan warga, sebagaiberikut :a) Penyediaan RTH sebesar 375 m2 padadasarnya telah memenuhi standarkebutuhan minimum sesuai denganperencanaan daya tampungmaksimum penduduk (356 jiwa)berdasarkan SNI, 2004, namunbesarnya penambahan jumlahpenduduk yang diasumsikan secaraproyeksi menunjukkan bahwa sejakmemasuki tahun keempatkeberadaan kawasan perumahan BPHdengan perkiraan jumlah penduduksaat itu 363 jiwa dan hingga saat ini(440 jiwa) telah melampaui dayatampung maksimum. Ukuran RTHtidak mampu memenuhi kebutuhanminimum RTH menurut SNI, 2004dimana 1 orang membutuhkan 1m2RTH. Oleh karena itu perlumenambah perluasan RTH minimalseluas 65 m².b) Kapasitas pelayanan kran umum padakawasan perumahan Beringin I hanyamampu melayani sekitar 21 % darikeseluruhan jumlah penduduk yangada saat ini (1.020) atau berkisar  213jiwa; Untuk kawasan perumahanBPH/Barebo hanya mampu melayani
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sekitar 27% dari keseluruhan jumlahpenduduk yang ada saat ini (440)atau berkisar  120 jiwa. Sedangkanuntuk kawasan perumahanKehutanan/Pepabri hanya mampumelayani sekitar 86% darikeseluruhan jumlah penduduk yangada saat ini (555) atau berkisar  480jiwa.c) Kebutuhan bak sampah untukperumahan Graha Lepo-Lepo Indah,BPH dan Kehutanan, dimensi baksampah yang sebaiknya dibangunialah 6 m3 sesuai standar RW. Hal iniberdasarkan pertimbangan agar baksampah ini juga dapat digunakan olehwarga sekitar di luar kawasanperumahan yang masih terjangkau.Sedangkan untuk kawasanperumahan Beringin I, perlupenambahan 1 unit bak sampahdengan dimensi 3 m33. Pertambahan penduduk yang semakintinggi juga mengakibatkan terlampauinyakapasitas daya tampung lahan. Dayatampung lahan mencakup jumlahpenduduk, kepadatan penduduk dankepadatan kaveling. Berdasarkan hasilanalisis, diketahui bahwa :a) Berdasarkan asumsi jumlah pendudukdari tahun ke tahun yang dihitungsecara proyeksi, diketahui bahwajumlah penduduk di kawasanperumahan Graha Lepo-Lepo Indahmemasuki tahun kedua (2011)

dengan jumlah penduduk 114 jiwa,kawasan perumahan Beringin Imemasuki tahun kesebelas (2007)dengan jumlah penduduk 801 jiwa,kawasan perumahan Bukit PermataHijau memasuki tahun keempat(2008) dengan jumlah penduduk 363jiwa dan kawasan perumahanKehutanan/Pepabri memasuki tahunkeenambelas (2007) dengan jumlahpenduduk 436 jiwa, telah melampauidaya tampung maksimum yangdisyaratkan dalam SNI, 2004 yakni112  jiwa untuk kawasan perumahanGraha Lepo-Lepo Indah, 788 jiwauntuk kawasan perumahan BeringinI, 356 jiwa untuk kawasanperumahan Bukit Permata Hijau dan431 jiwa untuk kawasan perumahanKehutanan/Pepabri.b) Tingkat kepadatan penduduk dantingkat kepadatan kaveling untuktiap-tiap kawasan perumahan sebagaiakibat dari penambahan jumlahpenduduk dan perluasan kawasanterbangun/renovasi rumah saat initelah melampaui standar dayatampung lahan yang disarankan olehSNI, 2004. Tingkat kepadatanpenduduk dan tingkat kepadatankaveling disajikan dalam tabelberikut :
Tabel 1. Analisis Daya dukung dan Daya Tampung Lahan

KawasanPerumahan
Luas/TypeBangunan Awal(m2)

LuasKavelingLahan(Eksisting) (m2)
LuasBangunanEksisting(80%)(m2)

KebutuhanLuasKavelingMinimum(SNI)
JumlahUnit JumlahPenduduk(jiwa)

KepadatanKaveling(Kav/ha) KepadatanPenduduk(jiwa/ha)EksisitingSNI Eksisiting SNI
Graha LPI 36 91 73 121 7 28 4 3 21 1645 105 84 140 23 92 14 10 69 52Beringin I 45 120 96 160 210 1,020 126 95 630 473BPH 36 104 83 139 95 440 57 43 285 214Kehutanan 36 104 83 139 100 480 60 45 300 22545 120 96 160 15 75 9 7 45 34(Sumber : SNI 2004, dan Hasil Analisis, 2014)
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Evaluasi Dampak Perumahan Terhadap
Keberlanjutan Sub DAS Lepo-Lepo.Daerah Aliran Sungai (DAS) berfungsiuntuk  menampung dan menyimpan(Catchment Area), serta mengalirkan air yangberasal  dari curah hujan  ke danau  atau  kelautsecara alami. Air yang ditampung dan yangtersimpan di dalam tanah akan menjadi sumberair bersih. Mengingat fungsi tersebut, makapemanfaatan ruang kawasan perumahan yangdapat merusak dan tidak mendukungkeberlanjutan penyediaan sumber daya airdalam rangka pemenuhan kebutuhanmasyarakat perlu dihindari dan diminimalisirmelalui upaya-upaya pemanfaatan yang lebihbaik. Berdasarkan hasil analisis dan ujilaboratorium, dampak yang ditimbulkan dariaktivitas pemanfaatan ruang kawasanperumahan menyebabkan :1. Menurunnya kualitas alami lingkunganSub DAS sebagai kawasan tangkapan air(catchment area) pada kawasanperumahan sebagai akibat dari besarnyaluasan kawasan terbangun/Koefisiendasar bangunan (KDB) yang menyebabkanmenurunnya fungsi resapan air.2. Berkurangnya Kuantitas air tanah yangdipengaruhi oleh maraknya pemakaiansumur bor.3. Potensi terjadinya pencemaran lingkunganakibat masuknya limbah cair dan padatkedalam sungai yang disebabkan olehaliran drainase perumahan yang dialirkanlangsung ke sungai serta perilakumembuang sampah ke sungai.4. Menurunnya kualitas permeabilitas tanahpada kawasan perumahan sebagai akibatpemadatan tanah oleh aktivitasmasyarakat.5. Keberadaan kawasan perumahanmembuka peluang usaha bagi masyarakatsetempat sehingga mampu menambahpendapatan/penghasilan keluarga.6. Keberadaan kawasan perumahan padaSub DAS Lepo-Lepo diiringi denganperkembangan fasilitas dan aksesibilitasyang memadai mendorong tingginya lajupertambahan penduduk di daerah sekitar.

Selain dapat memberi dampakmenguntungkan karena nilai jual lahantinggi, juga dapat memberi dampaknegatif. Akibat beragamnya aktivitasrumah tangga, limbah yang dihasilkan punsemakin besar. Akumulasi limbah dapatmencemari tanah maupun air.7. Dari segi interaksi sosial masyarakat,peran kelembagaan mampu menyatukanperbedaan-perbedaan yang terdapatdalam kawasan perumahan, terlihat dariadanya toleransi yang tinggi antar umatberagama serta budaya gotong-royongyang masih relatif tinggi. Akan tetapi darisegi kualitas lahan, peran kelembagaanbelum berjalan secara optimal. Masyarakatmasih membuang sampah padatepi/sempadan sungai. Penegakansanksi/denda terhadap pelanggaranaturan  larangan membuang sampah kesungai belum tegas.Setelah dilakukan pengidentifikasianaktifitas maupun komponen perumahan yangdapat menimbulkan dampak, danmengidentifikasi komponen lingkungan yangdapat dipengaruhi oleh adanya kawasanperumahan, maka dilakukan analisa dampaklingkungan menggunakan Matriks Leopoldmodifikasi untuk mengetahui besaran dampakyang ditimbulkan. Dari hasil analisa evaluasidampak, diketahui bahwa keberadaan kawasanperumahan memberi dampak sangat pentingterhadap penurunan kualitas lahan sebesar20%.
Desain Pemanfaatan Ruang Kawasan
Perumahan Yang Mendukung Keberlanjutan
Sub DAS Lepo-LepoDesain Pemanfaatan Ruang KawasanPerumahan harus dapat mendukungkepentingan kelestarian sumber daya air yangmencakup persediaan air tanah dan  kualitasair. Sesuai dengan karateristik dan kebutuhankawasan perumahan yang menjadi sampelpenelitian ini, maka desain pemanfaatan ruangkawasan perumahan yang mendukungkeberlanjutan Sub DAS Lepo-Lepo yang dibuatmeliputi ; Pembuatan tanggul bronjong padatepi sungai di sepanjang kawasan perumahan;
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Pembuatan bak kontrol dan sumur resapanpada sistem drainase perumahan; danPenambahan/pembuatan taman/ruang terbukahijau dengan memanfaatkan lahan pekarangandan lahan kosong dalam kawasan perumahan.
PENUTUPDari hasil pembahasan yang telahdikemukakan, dapat disimpulkan sebagaiberikut :1. Pola pemanfaatan ruang kawasanperumahan di Sub DAS Lepo-Lepo :a) Memiliki tipologi pembangunan danpengembangan perumahan arahhorizontal, dilengkapi dengan saranadan prasarana lingkungan yang telahmemenuhi standar pelayananminimal penataan ruang kawasanperumahan (SNI, 2004) di awalperencanaan pembangunan.b) Tidak sesuai lagi dengan kapasitasdaya dukung dan daya tampunglahan.c) Belum memenuhi standar kualitaslingkungan.2. Keberadaan kawasan perumahanmemberikan dampak :a) Negatif sangat kecil terhadapkeberlanjutan Sub DAS Lepo-Lepodengan penurunan kualitas lahansebesar 20%.b) “Sangat penting” terkait dengankeberadaan kawasan perumahanyang bersifat permanen yang dapatmenimbulkan akumulasi dampaksecara terus menerus danberlangsung sangat lama, dan dapatmenyebarkan dampak ke wilayahyang lebih luas.  Serta terkait dengankemampuan Sub DAS Lepo-Lepodalam menyediakan sumber dayaalam, terutama sumber daya airuntuk keberlanjutan kehidupanmasyarakat yang bermukim didalamnya.3. Penentuan desain pemanfaatan ruangdidasarkan pada hal-hal yangmenyebabkan penurunan kualitaslahan/lingkungan denganmempertimbangkan jumlah/kebutuhan,

bentuk, ukuran letak serta bahanpenyusun. Desain pemanfaatan ruangkawasan perumahan yang dapatmendukung keberlanjutan Sub DAS Lepo-Lepo sebagai berikut :a) Pembuatan tanggul bronjong pada tepisungai di sepanjang kawasanperumahan.b) Pembuatan bak kontrol dan sumurresapan pada sistem drainaseperumahan.c) Penambahan/pembuatan taman/ruangterbuka hijau dengan memanfaatkanlahan pekarangan dan lahan kosongdalam kawasan perumahan.
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